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ABSTRACT

The purpose of this study is to knowing the rate of cash turnover and accounts receivable
turnover has an influence on profitability either partially or simultaneously in a company.
The object of this research is the coal mining sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 Period. The type of data in this research is
quantitative data. The data source in this study is secondary data, in the form of financial
statement data (balance sheet and income statement) related to the variables in this study.
The results of this study indicate that cash turnover has a significant positive effect on
profitability. Meanwhile, accounts receivable turnover has a negative effect on
profitability. The results of the research simultaneously show that cash turnover and
accounts receivable turnover have a positive and significant effect of 51.1% on
profitability and the remaining 48.1% are influenced by other variables not examined.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat perputaran kas dan
perputaran piutang memiliki pengaruh terhadap profitabilitas baik secara parsial maupun
simultan dalam suatu perusahaan. Obyek penelitian ini adalah perusahaan pertambangan
subsektor Batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020. Jenis
data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah
data sekunder, berupa data laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) terkait
dengan variabel dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perputaran kas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan
perputaran piutang memiliki pengaruh negative terhadap profitabilitas. Hasil penelitian
secara bersamaan menunjukkan bahwa perputaran kas dan perputaran piutang memiliki
pengaruh positif dan signifikan sebesar 51,1% terhadap profitabilitas dan sisanya 48,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi menandai pesatnya globalisasi. Globalisasi Ekonomi merupakan suatu

kegiatan perdagangan internasional yang akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara,

karena semua negara dapat bersaing di Perdagangan Internasional. Kondisi persaingan saat ini

semakin kuat khususnya dalam dunia usaha. Sehingga perusahaan dalam menghadapi persaingan

pasar global seperti ini harus mempunyai daya saing yang kuat untuk mempertahankan kelangsungan

hidup dan mewujudkan tujuan perusahaan. Dalam mempertahakan kelangsungan hidup dan

mewujudkan tujuan perusahaan maka dibutuhkan penanganan dan koordinasi sumber daya yang tepat

dan baik oleh manajemen. Pada dasarnya perusahaan memiliki tujuan yaitu salah satunya

mendapatkan laba memperoleh laba(keuntungan) salah satu tujuan utama yang harus dicapai oleh

perusahaan. Untuk memperoleh keuntungan yang maksimal maka perusahaan harus melakukan

kegiatan yang efektif dan efisien.

Rasio profitabilitas juga begitu sangat penting bagi pengguna laporan keuangan khususnya

bagi investor. Karena laba merupakan salah satu faktor untuk menarik investor atau kreditur untuk

menanamkan modalnya kembali. Karena jika perusahaan dalam keadaan tidak menguntungkan, hal

ini menyebabkan sulit untuk menarik para investor untuk menanamkan modalnya kembali

diperusahaan. Ada beberapa alat ukur untuk mengukur tingkat profitabilitas salah satunya adalah Net

Profit Margin (NPM). Net Profit Margin merupakan salah satu penyebab keberhasilan suatu

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Rasio ini digunakan untuk menunjukkan suatu

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Net Profit Margin yang besar belum

tentu menjadi tolak ukur bahwa perusahaan tersebut telah bekerja secara efisien dan efektif. Karena

semakin besar tingkat Net Profit Margin (NPM), maka kinerja perusahaan akan semakin produktif,

sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya kembali pada

perusahaan tersebut. (Ustadriatul Mukarromah:2019). Rasio ini mencerminkan berapa besar

presentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Ketika semakin besar rasio ini dianggap

semakin baik kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang tinggi. Dibawah ini adalah

Profitabilitas yang di proksikan dengan Net Profit Margin (NPM). Sektor Industri Pertambangan

khususnya pada Subsektor Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode

2016 sampai 2019.
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Tabel 1. Presentase Profitabilitas, Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Pada
Perusahaan Pertambangan subsektor batubara pada BEI periode 2016-2019

Berdasarkan tabel 1 menyatakan bahwa ketika tahun 2016 profitabilitas mempunyai

presentase 5,26% diikuti dengan kenaikan perputaran piutang, tahun 2017 profitabilitas mempunyai

presentase 12,77 tetapi kenaikan profitabilitas tidak iikuti oleh perputaran kas dan perputaran piutang

justru pada tahun ini perputaran kas dan perputaran piutang mengalami penurunan, kemudian pada

tahun 2018 dan 2019 profitabilitas mengalami penurunan, penurunan pada tahun 2018 diikuti dengan

penurunan pada perputaran kas dan perputaran piutang sedangkan pada tahun 2019 ketika

profitabilitas menurun perputaran justru mengalami peningkatan, hal ini tidak sejalan dengan teori

yang ada yang menyatakan ketika profitabilitas meningkat akan diikuti dengan meningkatnya

perputaran kas dan perputaran piutang. Naik turunnya rasio profitabilitas (Net Profit Margin)

disebabkan karena beberapa faktor. Hal ini menunjukkan masih terdapat permasalahan terhadap NPM

Perusahaan.

Penelitian ini dilakukan karena adanya ketimpangan antara fenomena yang telah dipaparkan

sebelumnya. Adapun perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu pada aspek pengukuran

profitabilitas serta pada objek penelitian. Karena peneliti sebelumnya cenderung menggunakan

Return On Asset (ROA) sebagai variabel yang diteliti. Berdasarkan uraian latar belakang dan

fenomena yang terjadi maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Perputaran kas dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor

Batu Bara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 sampai 2019”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh beberapa variabel

independen, yaitu perputaran kas dan perputaran piutang terhadap variabel lainnya / variabel

dependent yaitu profitabilitas yang di proksikan dengan Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan

pertambangan subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian

ini adalah perusahaan pertambangan subsektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama periode 2016 sampai 2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive

sampling dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. (Sugiyono, 2017:35) .

Berdasarkan kriteria, dipilih 12 Perusahaan subsektor batubara yang dijadikan sampel. Sumber

data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Penelitian ini

menggunakan jenis metode kuantitatif karena menggunakan angka sebagai indikator variabel

penelitian untuk menganalisis permasalahan.

Pengukuran Variabel Independen (X1) (Jumingan (2014:97), Skala Rasio, dirumuskan :

Perputaran Kas =

Pengukuran Variabel Independen (X2) (Munawir,2014:75), Skala Rasio, dirumuskan :

Perputaran Piutang =

Pengukuran Variabel dependen (Y) (Herry, 2018:193),Skala Rasio, dirumuskan :

Profitabilitas (Net Profit Margin) =

Teknis analisis data menggunakan program SPSS for Windows Ver.24 melalui tahapan sebagai

berikut : (1) Analisis Deskriftif berdasakan sebaran variabel penelitian (2) Uji Asumsi klasik yang

terdiri dari Uji Normalitas data, Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas, dan Uji Autokorelasi (3)

Analisis Regresi menggunakan pendekatan Regresi linier berganda Y = α + β1X1 + β2X2 + e dan (4)

Uji Hipotesis melalui analisis koefisien korelasi, koefisien determinasi menggunakan nilai R-Square

dengan ketentuan Ho ditolak dan Ha diterima jika t hitung > t tabel (uji parsial) dan F hitung > F tabel

(uji simultan).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di peroleh nilai thitung uji t pada pengaruh perputaran kas

terhadap Profitabilitas sebesar 6,208. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel yaitu sebesar 1,679 maka

akan memperoleh hasil nilai thitung > nilai ttabel atau sama dengan 6,208 > 1,679. serta diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa

http://www.idx.co.id
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Ho ditolak dan Ha1 diterima. Selain itu memiliki nilai konstanta 4,751 yang berarti bahwa apabila

terjadi kenaikan pada Perputaran Kas akan diikuti oleh peningkatan Profitabilitas dan demikian pula

sebaliknya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan

Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas. Hal ini menggambarkan bahwa peningkatan Perputaran kas

selama periode penelitian mempengaruhi Profitabilitas secara signifikan. Semakin besar Perputaran

Kas maka semakin besar Profitabilitas yang di proksikan dengan Net Profit Margin (NPM). Hasil

penelitian ini sejalan dengan teori (James O. Gill dalam buku Kasmir, (2013:140-141) yang

menyatakan bahwa Rasio Perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja

perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Hasil penelitian ini

mendukung penelitian Rina Maridah (2016) menyatakan bahwa secara parsial “perputaran kas

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas yang di proksikan dengan Net Profit Margin (NPM)”.

Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosnani Siregar,dkk (2017)

yang menyatakan bahwa secara Parsial perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap

Profitabilitas yang di proksikan dengan Net Profit Margin (NPM).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung uji t pada pengaruh Perputaran

Piutang terhadap Profitabilitas sebesar -3,494. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel yaitu sebesar 1,679

maka akan memperoleh hasil thitung < nilai ttabel atau sama dengan -3,494 < -1,679. Serta diperoleh

nilai signifikansi sebesar 0,001 yaitu lebih kecil dari 0,05. Selain itu memiliki nilai konstanta -3,527

yang berarti bahwa apabila terjadi Penurunan pada Perputaran Piutang akan diikuti oleh penurunan

Profitabilitas dan demikian pula sebaliknya.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh negatif dan signifikan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas. Hal ini mengindikasi

bahwa penurunan Perputaran Piutang selama periode penelitian mempengaruhi Profitabilitas secara

signifikan. Semakin besar Perputaran Piutang maka semakin besar Profitabilitas yang di proksikan

dengan Net Profit Margin (NPM). Hasil penelitian ini didukung oleh teori Rahaja Putra (2009:204)

semakin cepat piutang dagang atau tagihan masuk maka akan semakin baik perusahaan memperoleh

laba atau keuntungan. Yang artinya semakin meningkatnya perputaran piutang maka akan

meningkatkan profitabilitas. Dan Hasil penelitian ini mendukung penelitian Clairene E.E Santoso

tahun 2013 yang menyatakan bahwa “Perputaran Piutang secara parsial memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap Net Profit Margin.

Hasil pengujian hipotesis didapat Nilai Fhitung sebesar 23,556. Adapun untuk mengetahui nilai

dengan signifikansi 5% dan derajat kebebasan df1 (Variabel -1 ) = 2 dan df2 (n-k-1) = 45 maka Ftabel
didapat F(2;45) = 3,20. Nilai Fhitung dengan Ftabel selanjutnya dibandingkan sehingga diperoleh nilai

23,556 > 3,20 yaitu nilai Fhitung > nilai Ftabel. Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Sehingga Ho ditolak dan Ha3 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
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Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas secara bersama-sama. Selain itu nilai

dari R2 atau Koefisien Determinasi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,511 atau sebesar 51,1% yang

artinya secara bersama-sama variabel independen yang terdiri dari Perputaran Kas dan Perpuataran

Piutang memberikan pengaruh sebesar 51,1% terhadap variabel dependen yaitu Profitabilitas yang

diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM) atau variabel independen tersebut mampu menjelaskan

sebesar 51,1% terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian yang

dilakukan oleh Olivia Mada Rolos, Sri Murni, Ivonne S Saerang (2014) yang menyatakan bahwa

“Secara bersama-sama Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Berpengaruh signifikan terhadap

Profitabilitas yang diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan yaitu :

1. Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Perputaran Kas terhadap Profitabilitas. Yang berarti

Ketika semakin tinggi perputaran kas maka akan diikuti dengan meningkatnya Profitabilitas dan

sebaliknya.

2. Terdapat Pengaruh Negatif dan Signifikan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas. Yang

berarti ketika semakin rendahnya perputaran piutang maka akan diikuti dengan menurunnya

Profitabilitas dan sebaliknya.

3. Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap

Profitabilitas secara simultan sebesar 51,1% dan sisanya yaitu 48,9% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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